





1.1 Latar Belakang 
COVID-19 (Coronavirus Disease 2019) ialah penyakit yang disebabkan 
oleh virus corona jenis baru, yaitu Sars-CoV-2. Virus ini menyebar dengan kontak 
ataupun melalui tetesan udara (batuk dan bersin). Data dari satgas covid per tanggal 
5 desember 2020 telah terinfeksi sebanyak 65,257,767 terkonfirmasi positif covid-
19 dan sebanyak 1,513,179 meninggal diakibatkan oleh covid dari 220 negara salah 
satunya adalah indonesia dengan angka positif sebanyak 569,707 penderita dan 
meninggal berjumlah 17,589 (www.covid19.go.id). Dilihat persebaran covid-19 
yang begitu cepat, salah satu upaya tindakan pemerintah adalah pemberian 
vaksinasi dengan tujuan untuk mencegah penyebaran dari covid-19 [1]. Informasi 
mengenai vaksinasi covid-19 telah tersebar salah satu media yang populer 
digunakan adalah twitter, twitter adalah suatu media sosial yang memungkinan 
penggunanya untuk mengirimkan karakter sampai dengan 140 karakter atau biasa 
disebut dengan twit atau kicauan [2]. Tweet opini mengenai vaksinasi menimbulkan 
berbagai macam opini di masyarakat seperti mendukung program vaksin serta 
menolak untuk divaksin [3]. Salah satu cara untuk mengetahui pandangan dari 
masyarakat mengenai vaksinasi covid-19 adalah sentimen analisis [4]. Sentimen 
Analisis adalah suatu metode yang digunakan untuk menentukan isi dari suatu 
dataset dalam bentuk teks (dokumen,kalimat,paragraph,dll) yang bersifat negatif, 
positif atau netral [5]. Oleh karena itu dibutuhkan suatu analisis untuk mengevaluasi 
sentimen yang di tulis pada twitter agar masyarakat mengetahui tentang informasi 
vaksinasi covid-19 yang bersifat negatif, positif maupun netral dengan tujuan untuk 
mengetahui pandangan seseorang mengenai vaksin covid menggunakan analisis 
sentimen pada tweet [6].  
Penelitian analisis sentimen menggunakan machine learning banyak 
dilakukan beberapa tahun terakhir [7]–[10] dan telah diaplikasikan ke berbagai 
bidang[11]–[18]. Metode Naïve Bayes menghasilkan performansi hasil lebih baik 
dibandingan Support Vector Machine (SVM), K-Nearest Neighbors (KNN) dan 
Conditional Random Field (CRF) untuk kategori analisis sentimen[19][20]. Metode 




tetapi juga menelaah kata yang penting dan tidak penting dari dokumen 
tersebut[21]. 
Pasa masa sekarang ini deep learning menggunakan metode neural network 
seperti CNN, RNN dan ANN telah mendapatkan perkembangan yang pesat 
dikarenakan menunjukkan hasil yang mengesankan [22]. Pembelajaran mendalam 
adalah salah satu teknik pembelajaran mesin yang menggunakan banyak lapisan 
informasi yang tidak teratur untuk mengekstrak, mengklasifikasikan, dan 
mengenali pola [23]. Terdapat berbagai macam metode yang digunakan dalam 
melakukan klasifikasi teks salah satunya adalah metode LSTM (Long Short Term 
Memory)  bagian dari RNN (Recurrent Neural Network) yang digunakan untuk 
memproses data berurutan sehingga dapat menyimpan informasi/data yang lama. 
Metode LSTM saat ini telah banyak diterapkan untuk menyelesaikan berbagai 
masalah seperti dalam bidang kedokteran, cuaca, finansial . Dalam bidang analisis 
sentimen dengan metode LSTM telah banyak digunakan karena memberikan hasil 
yang lebih bagus [22]. 
Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk 
menganalisis sentimen masyarakat terhadap pandemik covid tweet salah satunya 
penelitian yang dilakukan Rachman dkk dengan hasil yang didapatkan pada 
penelitian tersebut adalah masyarakat Indonesia cenderung memberikan respon 
positif terhadap wacana vaksinasi sebesar 30% dan 26% adalah respon yang kurang 
setuju mengenai vaksinasi atau bersentimen negatif menggunakan metode Latent 
Dirichlet Allocation (LDA)[1] . Analisis yang digunakan untuk mengetahui 
sentimen negatif dan positif terhadap covid pada twitter menghasilkan akurasi 
sebesar 81% untuk metode Deep Learning lalu Metode fuzzy menghasilkan akurasi 
79% [24]. Selaras dengan Anni Karimatul Fauziyyah mengklasifikasikan analisis 
sentimen menjadi 3 yaitu netral sebesar 58,94% dan 55,10% untuk variablel corona 
virus dibandingkan polaritas negatif atau positif menggunakan metode text mining 
python[6]. Penelitian Yaser Maher Wazery dkk mengklasifikasi opini dalam bentuk 
positif dan negatif. Hasil pada RNN-LSTM memiliki akurasi yang tinggi pada 
amazon mencapai 88%, IMDB 87%, dan Airline 93%[25]. Alpna Patel dan Arvind 
Kumar Tiwari menggunakan klasifikasi sentimen dengan 2 pendekatan machine 




akurasi sebesar 87,42% pada ulahan data set film[26]. Penelitian juga dilakukan 
oleh Ms.R.Monika dkk menggunakan metode LSTM Hasil Pada Jurnal ini 
mendapatkan nilai yang signifikan dengan akurasi sebesar 80%[27]. 
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan akan melakukan analisis 
sentimen vaksin covid-19 pada tweet menggunakan metode RNN salah satunya 
adalah LSTM. Metode LSTM akan dibandingkan dengan Naïve Bayes mencari 
model yang terbaik untuk dataset vaksin, Model Naïve Bayes menggunakan metode 
TF-IDF sebagai pembobotan kata. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka penulis 
merumuskan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana sentimen analisis vaksin covid19 pada twitter menggunakan 
metode RNN/LSTM dibandingan dengan Naïve Bayes? 
1.3 Manfaat Penelitian 
Manfaat bagi peneliti 
1. Dapat menerapkan ilmu yang telah dipelajari dibangku kuliah 
2. Dapat memahami informasi negatif, netral, positif tentang sentimen vaksin 
covid19  
3. Sebagai pembelajaran untuk penulis mempelajari metode Naïve bayes dengan 
pembobotan kata TF-IDF serta Long Short Term Memory pada kategori teks 
Manfaat bagi Masyarakat : 
1. Dapat memberikan informasi terkait opini tentang informasi vaksin 
covid19 pada sosial media twitter khususnya untuk masyarakat indonesia. 
1.4 Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan agar tidak meluas dan 
menyimpang sebagai berikut : 
1. Data yang digunakan hanya data yang mengandung kata “Vaksin”, 
“Vaksinasi” atau tweet yang mengandung hastag #Vaksin, #Vaksinasi 
2. Metode yang digunakan dalam klasifikasi teks adalah Long Short Term 
Memory dan Naïve Bayes. 





1.5 Sistematika Penulisan 
Agar penulisan dalam penelitian ini bisa susuai dengan standart yang telah 
di tetapkan, maka terdapat 5 topik yang berisikan ringkasan bab, yaitu : 
 BAB I Pendahuluan 
Pendahuluan berisi tentang garis besar persoalan yang 
dihadapi dalam penelitian ini, yang terdapat Latar belakang 
penelitian ini, rumusan masalah dari penjabaran latar 
belakang, batasan masalah , dan tujuan pada penelitian ini, 
serta manfaat pada penelitian. 
 BAB II  Tinjauan Pustaka  
Tinjuan pustaka berisi tentang kajian pustaka yang menjadi 
tumpuan di  tugas akhir ini beserta peralatan yang digunakan.  
 BAB III Metode Penelitian 
Bagian yang menjabarkan tentang metode Penelitian dan 
alur pada sistem yang diinginkan. 
 BAB IV Hasil dan Pembahasan 
Pada bagian ini, akan mengulas pembahasan dan hasil dari 
pengujian sistem yang telah dibuat pada autonomous car  
 BAB V  Penutup 
Pada bagian ini, akan memberikan kesimpulan yang di 
dapatkan dari penelitian ini. serta memberikan saran kedepan 
untuk penelitian ini agar lebih baik. 
 
